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Abstrak

Gizi mikro masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di Propinsi Sulawesi Tenggara meliputi KVA sebanyak 0.6%, GAKI sebesar 10.6% dan pada tahun 2006 jumlah kasus gizi buruk yang dilaporkan oleh semua Puskesmas di Propinsi Sulawesi Tenggara mencapai 803 kasus.  Jumlah kasus gizi buruk ini menurun dibandingkan tahun 2005 yang berjumlah 898 kasus.  Selain itu, sebagai meningkatnya status sosial ekonomi dan perubahan gaya hidup sebagian masyarakat, terutama didaerah perkotaan angka prevalensi obesitas cenderung meningkat.  Hasil survey Indeks Massa Tubuh (IMT) tahun 2006 di kota Kendari menemukan sebanyak 19,0% penduduk kota Kendari mengalami obesitas.  Angka tersebut dibandingkan dengan angka prevalensi yang diperoleh oleh propinsi lain merupakan angka yang cukup tinggi sehingga menjadi ancaman yang serius bagi masyarakat Sulawesi Tenggara. 

Data obesitas diperoleh dengan melakukan survey status gizi terhadap 1650 responden yang tersebar di 10 kota/kabupaten di Sulawesi Tenggara dan di 6 kecamatan di kota Kendari.  Metode dengan melakukan pengukuran Indeks Massa Tubuh.
Hasil yang diperoleh di 10 kota/kabupaten di Sulawesi Tenggara bahwa balita dengan status gizi lebih berdasarkan BB/U sebesar 2.09%, status gizi balita berdasarkan indeks BB/TB sebesar 17.04%.  Berdasarkan indikator BB/U diketahui bahwa status gizi anak baru masuk sekolah dasar di Sulawesi Tenggara 0.2% mempunyai status gizi lebih sedangkan status gizi bedasarkan indeks BB/TB sebesar 1.0% dikategorikan gemuk.  Dari hasil pemantauan status gizi orang dewasa yang dilakukan dengan mengukur IMT sebesar 19% menderita kegemukan, orang dewasa yang mengalami kegemukan tertinggi terdapat di kecamatan Abeli yaitu sebanyak 25.9% dan terendah di kecamatan Poasia sebanyak 13.1%.  Berdasarkan jenis kelamin, dari hasil survey diketahui bahwa prevalensi kegemukan lebih tinggi terjadi pada perempuan yaitu sebesar 20.8% dan pada laki-laki sebesar 14.4%.  


Berdasarkan survey dapat disimpulkan bahwa prevalensi obesitas di Sulawesi Tenggara cukup tinggi sehingga perlu diwaspadai terutama karena masih belum ada program penanggulangan obesitas dan dikhawatirkan terjadi peningkatan prevalensi obesitas.

